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ABSTRAK 

Risqi Annisa. 170101010180. Praktik Kewajiban Tinggal Bersama Dengan 

Orang Tua Setelah Menikah Pada Masyarakat Jawa Kecamatan 

Parenggean Kabupaten Kotawaringin Timur. Pembimbing Skripsi: Hj. 

Inawati M. Jainie Jaerajap, MA, Program Studi Hukum Keluarga Islam 

(Akhwal Syakhsiyyah), Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 2023.  

 

Kata Kunci: Kewajiban, Tinggal Bersama, Orang Tua, Setelah Menikah 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari adanya beberapa pasangan yang tinggal 

dengan orang tua setelah menikah sebagai bentuk kewajiban dan adat istiadat 

masyarakat setempat. Tidak terlepas anak tersebut laki-laki atau perempuan, maka 

ia wajib untuk tinggal bersama orang tua setelah menikah. Jika hal tersebut tidak 

dilakukan maka akan dianggap sebagai anak yang durhaka.Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui praktik kewajiban tinggal dengan orang tua pada 

masyarakat Jawa Kecamatan Parenggean, serta dampak dari kewajiban tinggal 

dengan orang tua.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris dengan pendekatan 

hukum yuridis sosiologis. Data penelitian adalah praktik kewajiban tinggal 

dengan orang tua dan dampaknya. Pengumpulan data dilakukan dengan 

wawanacara. Data diolah dengan teknik editing dan matrikasi, serta dianalisis 

menggunakan teknik deksriptif kualitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan praktik kewajiban tinggal dengan orang 

tua pada masyarakat Jawa Kecamatan Paranggean dilakukan dengan cara 

musyawarah keluarga. Orang tua akan menentukan anak yang tinggal dengan 

mereka setelah anak tersebut menikah. Jika anak menolak maka akan dianggap 

sebagai anak yang durhaka dan tidak mau berbakti kepada orang tua. Ada dua 

dampak kewajiban tinggal dengan orang tua. pertama, dampak positif yaitu lebih 

eratnya hubungan keluarga, pembelajaran nilai-nilai tradisional, dukungan sosial 

dan finansial, perawatan orang tua, penguatan ikatan keluarga. Kedua, dampak 

negatif yaitu perselisihan dengan pasangan, adanya rasa canggung dengan mertua, 

dan orang tua terlibat dalam masalah rumah tangga.   
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MOTO 

“Yakin adalah kunci jawaban dari berbagai permasalahan dan keyakinan adalah 

obat penumbuh semangat kehidupan.” 

 

-Penulis 
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KATA PERSEMBAHAN 

 
Terkhusus untuk dua orang hebat dalam hidup ku Ayahanda Slamet dan Ibunda 

Endang Sulastri tercinta yang telah berjuang untuk membiayai pendidikan ku agar 

mendapatkan pendidikan yang tinggi agar tidak direndahkan dengan orang lain. 

Berkat doa keduanya lah yang membuat segalanya menjadi mungkin sehingga aku 

bisa sampai pada tahap penyelesaian skripsi ini.  

Serta kakak Joko Sumarno dan adik Annas Maulana Rohul Santoso, yang selama 

ini selalu memberikan doa, dukungan, dan semangat yang tak terhingga sehingga 

aku bisa menyelesaikan skripsi ini. Terima kasih atas segala pengorbanan, nasehat 

dan doa baik dari kalian yang selalu menyertaiku.  

Teruntuk suami Aan Prakoso dan anakku tersayang Muhammad Alfarizki yang 

mana sangat ku sayangkan karena selama menyelesaikan skripsi ini selalu sering 

ditinggal oleh ku, anakku tersayang maafkan aku sejak di kandungan sudah aku 

libatkan dengan keadaan ini demi menempuh cita-cita yang aku inginkan dan 

mewujudkan impian orang tua ku. Hingga sekarang masih sering aku tinggal jauh 

di rumah neneknya di Kal-Teng sehingga harus memendam rindu yang sangat 

mendalam menjalani perpisahan hubungan jarak jauh dengan anak dan suami. 

Terima kasih atas semua pengertian dukungan serta semangat yang selalu 

menyertaiku di setiap langkah dan perjalananku. 

 

Segenap Keluarga Besar Fakultas Syariah dan Prodi Hukum Keluarga Islam 

(Akhwal Syakhsiyyah), Khususnya Angkatan 2017 dan teman-teman Lokal B 

yang selalu memberikan doa dan semangat yang tulus dan tiada ternilai besarnya. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A   16 : ا .1

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 ‘ : ع .T   18 : ت .3

 Gh : غ .Ts   19 : ث .4

 F : ف .J   20 : ج .5

 Q : ق .H   21 : ح .6

 K : ك .Kh   22 : خ .7

 L : ل .D   23 : د .8

 M : م .Dz   24 : ذ .9

 N : ن .R   25 : ر .10

 W : و .Z   26 : ز .11

 H : ه .S   27 : س .12

 ‘ : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ ِ

 I Kasrah ـــ ِ

 U Dhammah ـــ ِ



 
 

x 

 

 

Kata Sandang: Contoh: (الرِّجَال)  al-rijâl bukan ar-rijâl, ِ(دِّيوَانال)ِ al-dîwân bukan 

ad-dîwân. 

Syidah: Misalnya, kata (الضّرُوْرَة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي ـَ  Ai a dan i 

و ـَ  Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ā a dengan topi di atas بَا

 ī i dengan topi di atas بِي

 ū u dengan topi di atas بُو

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun 

huruf kamariah. Contoh: al-rijāl bukan ar-rijāl, al-dīwān bukan ad-dīwān. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (  ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata ( رةوالضر ) tidak 

ditulis ad-dharūrah melainkan al-dharūrah, demikian seterusnya. 
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5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

  Tharīqah طَرِيْقَه .1

الِإسلامِيَّة الْجَامِعَة .2  Al-Jāmi’ah al-Islāmiyyah  

الْوُجُوْد وَحْدَة .3  Wahda al-Wujūd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbānî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dīn al-Rānīrī. 
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustādzu ذَهَبَ الْلُأ سْتَاذُ

الْأَجْرُ ثَبَتَ  tsabata al-ajru 

الْعَصْرِيَّة الْحَرَكة   al-harakah al-‘ashriyyah 

إِلاَّالله لَاإِلَهَ أَنَّ أَشْهَدُ  asyhadu an lā ilāha illa Allāh 

الصَّلِح مَلِك مَوْلَانَ  mawlānā Malik al-Shālih 

للها يُؤْثِرُكُمُ  yu’tsirukum Allāh 

الْعَقْلِيَّة الْمَظَاهِر   al-mazhāhir al-‘aqliyyah  

عالِإسْتِطْلَا حُبُّ  hub al-istithlā’ 

انالْحَيَوَ مِنَ الْمَصْنُوْعَة الْمَادَّة  al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawān 

الْعَيْنِ طَرْفُ  tharf al-‘ayni 

 al-musāhamah, man salaka tharīqan الْمُسَاهَمَة

طَرِيْقًا سَلَكَ مَنْ  man salaka tharīqan 
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KATA PENGANTAR 

 الرّحيــمبــسم الله الرّحمن 

 م على أشرف الأنبياء و المرسلين سيدنا ومولا نا محمد وعلىالعالمين الصلاة والسلا الحمد لله رب

  آله وأصحابه أجمعين ومن تبعهم بإحسان إلى يوم الدين. اما بعد

Segala puji bagi Allah Swt., atas segala limpahan karunia, nikmat, dan 

petunjuk-Nya sehingga pada akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. Shalawat 

serta salam selalu kita haturkan kepada panutan Nabi Besar Muhammad Saw., 

keluarga, sahabat, dan para pengikut beliau hingga akhir zaman. Lepas dari khilaf 

dan segala kekurangan, penulis merasa sangat bersyukur telah menyelesaikan 

skripsi yang berjudul “Praktik Kewajiban Tinggal Bersama dengan Orang Tua 

Setelah Menikah  pada Masyarakat Jawa Kecamatan Parenggean Kabupaten 

Kotawaringin Timur”, sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar strata satu 

Sarjana Hukum, pada Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 

Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, 

bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran, 

waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan 

setulus hati penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Prof. Dr. H. Mujiburrahman, M.A. Dr., selaku Rektor UIN Antasari 

Banjarmasin yang telah memberikan kesempatan berkuliah.  

2. Hj. Amelia Rahmaniah, M.H., selaku Dekan Fakultas Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin yang telah memberikan pengesahan skripsi. 

3. Abdul Hafiz Sairazi, S.H.I., M.H.I, dan H. Rahmat Fadillah, S.H.I., 

M.H.I., selaku Ketua dan Sekretaris Program Studi Hukum Keluarga 

Islam, Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, yang telah 

memberikan persetujuan skripsi. 

4. Hj. Inawati M. Jainie Jaerajap, MA., selaku Pembimbing Skripsi yang 

telah memberikan saran serta meluangkan waktunya kepada Penulis 

selama menyelesaikan skripsi. 
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5. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang 

telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis. 

6. Kepala Perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin dan Kepala Perpustakaan 

Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 

7. Kepala Bagian Tata Usaha Fakultas Syariah serta staf yang telah 

memberikan pelayanan yang sangat baik sehingga memudahkan penulis 

dalam hal administrasi yang diperlukan. 

8. Seluruh pihak yang memberikan bantuan dan motivasi baik secara 

langsung maupun tidak langsung kepada penulis dalam menyelesaikan 

skripsi ini. 

Semoga Allah Swt., membalas segala bentuk kebaikan pihak-pihak yang 
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